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SUMMARY

MERYTYA NUR ISNEINI. The Effects of Beauveria bassiana Bals. (Vuill) 

Application on the Egg Production and fertility of Menochilus sexmaculatus 

Fabricius (Supervised by SITIHERLINDA and ROSDAH THALIB).

Entomopathogenic ftingi has been used as bioinsecticides to control several 

important crop pests, known to be effective to control important crop pests. The 

wellknown fungi are Beauveria bassiana Bals. (Vuill) and Metarhizium anisopliae

(Metscht).

The objectives of the research was to find out the effects of B. bassiana on the 

eggs production and fertility of M. sexmaculatus and the life span of the imagoes 

of M. sexmaculatus, the insect predator of aphid, treated with B. bassiana. The 

research was conducted in Entomological Laboratory, Department of Plant Pests and

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University ffom September 2010 to

January 2011.

The research was an experimental research and the data were analyzed using

The assessment of B. bassiana pathogenicity was 

conducted in two ways, direct and indirect applications. Direct application was a 

topical dropping 10 pl of entomopathogenic fungal suspension containing 

106spores/ml onto 5 female imagoes and one male imago of AL sexmaculatus aged 

less than 24 hours. The indirect application was done by spraying 100 ml of the 

entomopathogenic fungal suspension on chili crop infested with 500 third instar of 

A. gossypii. The control was same as the treatment but using water, both for topical

Chi Square test method.



dropping and crop spraying. The parameters observed included number of eggs 

laid by the treated imagoes, the percentage of hatched eggs, the percentage of 

second instar larvae and the life span ofthe imagoes.

The results showed that the application of B. bassiana on the imago of M 

sexmaculatus and A. gossypii, the prey of M. sexmaculatus, had effects on the 

number of egg of M. sexmaculatus. The highest average number of eggs was 327.1 

eggs, found in control of indirect application, while the lowest average number 

was 226.9 eggs, found in direct application. The highest percentage of egg hatching

was 100%, found in control and indirect application, while the lowest was 94.74%

found in direct application. The effect on second larvae was not significant. The

life span of imagoes applied with B. bassiana was normal and not affected by the

treatment.

Based on the research results, it can be concluded that the direct application of 

B. bassiana could reduce the egg production of M. sexmaculatus which produced 

eggs at average of 226.9, compared to indirect application where M. sexmaculatus 

could produce eggs at average of 247.3. The treatment did not affect the fertility of 

the insect. The direct and indirect application did not significantly affect the 

mortality of M. sexmaculatus imagoes.



RINGKASAN

MERYTYA NUR ISNEINI. Dampak Aplikasi Beauveria bassiana Bals. (Vuill) 

terhadap Jumlah Telur dan Fertilitas Menochilus sexmaculatus Fabricius (Dibimbing 

oleh SITIHERLINDA dan ROSDAH THALIB).

Jamur entomopatogen merupakan salah satu bahan untuk bioinsektisida yang 

dapat digunakan untuk mengendalikan hama tanaman, yang sudah diketahui efektif 

mengendalikan hama penting tanaman adalah Beauveria bassiana Bals. (Vuill) dan 

Metarhizium anisopliae (Metscht.).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh B. bassiana terhadap 

jumlah telur dan fertilitas M sexmaculatus serta untuk mengetahui waktu kematian 

imago M. sexmaculatus serangga predator kutudaun yang diaplikasi dengan B. 

bassiana. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya, 

berlangsung dari bulan September 2010 sampai bulan Januari 2011.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dianalisis menggunakan 

Uji Chi-Square. Uji patogenesitas B. bassiana ini dilakukan dengan dua cara yaitu 

meneteskan 10 pl jamur entomopatogen yang berkonsentrasi 106 spora/ml 

topikal pada serangga uji 5 ekor imago betina dan 1 ekor imago jantan M 

sexmaculatus yang berusia kurang dari 24 jam dan menyemprotkan 100 ml jamur 

entomopatogen yang berkonsentrasi 106 spora/ml pada tanaman cabai yang telah 

dihuni oleh 500 ekor A. gossypii instar ketiga. Sedangkan untuk perlakuan kontrol 

hanya ditetesi dan disemprot dengan air steril. Peubah yang diamati yaitu jumlah

secara



telur, persentase telur yang menetas, persentase larva instar I menjadi instar II dan

lama hidup imago.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaplikasian B. bassiana terhadap 

M sexmaculatus dan A. gossypii yang dimangsa M. sexmaculatusimago

memberikan pengaruh terhadap jumlah telur M. sexmaculatus. Jumlah rata-rata telur 

tertinggi yang dihasilkan sebesar 327,1 butir ditemukan pada kontrol pengaplikasian 

tidak langsung. Sedangkan jumlah rata-rata telur terendah sebesar 226,9 butir

ditemukan pada perlakuan pengaplikasian langsung. Persentase penetasan telur 

tertinggi ditemukan pada kontrol dan perlakuan aplikasi tidak langsung mencapai 

100 %. Sedangkan persentase penetasan terendah ditemukan pada perlakuan 

pengaplikasian langsung yang hanya mencapai 94,74 %. Dari hasil untuk persentase 

larva instar I menjadi instar II tidak memberikan pengaruh yang cukup berarti. 

Sedangkan untuk lama hidup imago yang diaplikasikan B. bassiana tidak 

berpengaruh dan umur imago masih tergolong normal.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa B. bassiana 

berpengaruh terhadap aplikasi langsung M. sexmaculatus yang menghasilkan rata- 

rata jumlah telur 226,9 butir dan aplikasi tidak langsung M. sexmaculatus rata-rata 

jumlah telur 247,3 butir, tetapi tidak berpengaruh terhadap fertilitas M. sexmaculatus. 

Aplikasi langsung dan tidak langsung B. bassiana tidak berpengaruh terhadap lama 

hidup dan kematian(LT5o) imago M sexmaculatus serangga predator kutu daun.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cara pengendalian hama yang paling banyak digunakan dalam sistem 

pertanian adalah pemberian pestisida yang pada mulanya telah dianggap sebagai 

metode efektif bagi pengendalian hama (Untung, 1993). Namun, penggunaan 

pestisida pada akhirnya akan membawa masalah baru seperti resistensi, resurgensi 

dan pencemaran lingkungan. Selain itu dalam menggunakan insektisida pada 

melebihi dosis anjuran, akibatnya dapat mengganggu ekosistem danumumnya

kesehatan manusia.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut beberapa tindakan pengendalian 

yang lebih baik, aman dan ramah lingkungan dapat digunakan untuk mencegah 

Alternatif pengendalian lainnya seperti pengendalian secara 

mekanis, fisik, kultur teknis, dan hayati belum dilakukan secara optimal. 

Pengendalian dengan musuh alami mempunyai prospek yang cukup baik untuk 

dikembangkan karena aman bagi lingkungan dan musuh alami juga tersedia di alam

serangan hama.

(Atmadja, 2003). Menurut Winamo (1992), pengendalian secara hayati berarti

pengendalian dengan menggunakan predator dan parasit. Pengendalian dengan

predator merupakan salah satu alternatif yang efektif dan aman dalam pengendalian

hama (Huffaker & Messenger, 1989).

Serangga predator yang umum memangsa kutudaun ialah Menochilus 

sexmaculatus Fabr. (Tobing & Nasution, 2007), Chrysopa camea (Steph.), 

Coccinella undecimpunctata L., Orius laevigatus (Fiber.), Scymnus sp. dan Syrphus
V' V •
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sp. (El-Khawas 2008), Anisolemnia dilata Fabr., Coccinella transversalis Fabr. dan 

Coccinella octomaculata Fabr. (Herlinda et al., 2008). Salah satu predator kutudaun 

yaitu Menochiltds sexmaculatus (Coleoptera: Coccinellidae), diketahui bahwa jenis 

ini memangsa kutudaun dengan tanaman inang cabai. Selain itu kumbang buas ini 

dapat juga memangsa berbagai jenis serangga antara lain dari famili Aphididae, 

Coccidae, Diaspidae, dan Aleyrodidae yang menyerang tanaman hias, kacang- 

kacangan, teh, jagung, kopi, tebu dan tembakau (Hodek & Honek, 1996; Wagiman, 

1997; Agarwala & Yasuda, 2000; Omkar & Pervez, 2004; Omkar et al., 2006 dalam 

Tobing & Nasution, 2007). Untuk mengatasi rendahnya populasi musuh alami pada 

waktu populasi hama menurun diperlukan pelestarian terhadap musuh alami tersebut 

sehingga pada waktu populasi hama meningkat, populasi musuh alami juga 

meningkat sehingga peran musuh alami lebih efektif dan efisien dalam pengendalian 

hama (Laba & Kartohardjono, 1998).

Selain predator, jamur entomopatogen juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pengendalian hayati yang cukup baik. Jamur entomopatogen merupakan salah satu 

bahan untuk bioinsektisida yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama 

tanaman. Ada beberapa jenis jamur entomopatogen yang sudah diketahui efektif 

mengendalikan hama penting tanaman adalah Beauveria bassiana Bals. (Vuill), 

Metarhizium anisopliae (Metscht), Nomuraea rileyi (Farlow), Paecilomyces 

jumosoroseus (Wize), Aspergillus parasiticus (Speare) Bull dan Verticillium lecanii 

(Zimmcrman) (Proyogo, 2006). B. bassiana telah diketahui mampu menginfeksi 

serangga hama dari berbagai macam spesies yaitu Plutella xylostella Linnaeus 

(Herlinda et al, 2005), dan Leptocorisa oratorius Fabricius (Herlinda & Renaldo,
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2008). Mekanisme infeksinya secara kontak melalui kutikula dan tidak perlu tertelan 

oleh serangga menyebabkan B. bassiana menjadi kandidat utama untuk digunakan 

sebagai agen pengendali berbagai spesies serangga hama, baik yang hidup pada 

kanopi tanaman maupun yang di dalam tanah (Soetopo & Indrayani, 2007).

Penelitian tentang pengendalian hayati dengan menggunakan B. bassiana 

yang efektivitasnya dalam mengendalikan serangga hama telah banyak dilaporkan. 

Namun, efek samping B. bassiana tersebut terhadap musuh alami seperti predator 

belum banyak dilaporkan. Sehingga dampak langsung aplikasi B. bassiana terhadap 

predator, khususnya predator kutudaun perlu diteliti lebih lanjut mengingat predator

dan jamur entomopatogen B. bassiana merupakan agensia hayati yang mampu

menekan pertumbuhan populasi dari kutudaun tersebut.

B. Tujuan

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh B. bassiana terhadap jumlah 

telur dan fertilitas M. sexmaculatus.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu kematian imago M 

sexmaculatus serangga predator kutudaun yang diaplikasi dengan B. bassiana.

C. Hipotesis

1. Diduga B. bassiana berpengaruh terhadap jumlah telur dan fertilitas M.

sexmaculatus.

2. Diduga B. bassiana berpengaruh terhadap kematian imago M. sexmaculatus 

serangga predator kutudaun.
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D. Manfaat

1. Dihasilkannya suatu pengendalian secara hayati dengan cara menggunakan jamur 

cntomopatogcn untuk mengendalikan hama kutudaun serta pengaruhnya terhadap

musuh alami.

2. Dapat menambah ilmu pengetahuan dan mendukung penerapan strategi

Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman Terpadu untuk pertanian

berkelanjutan.

I
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